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ABSTRAK 

 

Muhammad Hasbi. 2021. Pengajuan Isbat Nikah (Analisis Penetapan No.  

520/Pdt.P/2019/PA.Bjm). Skripsi, Pembimbing: (I) Dra. Hj. Yusna 

Zaidah M.H., (II) Tuti Hasanah, S.EI, M.HI 

  

 Kata Kunci: Penetapan, Isbat Nikah, Poligami. 

 

 

Penelitian ini didasarkan pada penetapan Pengadilan Agama Banjarmasin 

Nomor 520/Pdt.P/2019/PA.Bjm yang mengabulkan tentang permohonan isbat 

nikah oleh pemohon yang telah melakukan pernikahan poligami di bawah 

tangan. Dalam penetapan ini terdapat suatu kekeliruan dalam 

mempertimbangkan bukti akta cerai yang diajukan oleh pemohon yang mana 

akta cerainya keluar setelah pemohon melangsungkan pernikahan poligami di 

bawah tangan dan tidak ada keterangan yang menyatakan tentang pernikahan 

terdahulu, sehingga ini menjadi sebab terjadinya pernikahan poligami di bawah 

tangan. Berdasarkan hal ini penulis tertarik untuk menganalisis penetapan ini. 

Penelitian ini bertujuan untuk menjabarkan dan memberikan argumentasi 

terhadap pertimbangan dan isi penetapan hakim mengenai dikabulkannya 
permohonan isbat nikah tersebut. Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan 

dengan menggunakan salinan penetapan Pengadilan Agama Banjarmasin Nomor 

: 520/Pdt.P/2019/PA.Bjm sebagai bahan utama yang akan ditunjang dengan 

bahan kepustakaan lainnya. Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif 

yang bersifat preskriptif dengan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah pendekatan kasus (Case Apporoach). 

Dari penelitian ini ditemukan adanya pernikahan poligami yang dilakukan 

secara siri oleh Pemohon I terhadap Pemohon II, dilihat dari bukti akta cerai milik 

Pemohon I yang dikeluarkan oleh pengadilan Agama Banjarmasin tepat setahun 

setelah Pemohon I melangsungkan pernikahan dengan Pemohon II. Para Pemohon 

mengajukan permohonan isbat nikah untuk mendapatkan pengakuan hukum 

terhadap pernikahan mereka. Namun pertimbangan hukum Majelis Hakim  

tersebut ternyata tidak sesuai, karena hanya mempertimbangkan dari pernyataan 

para saksi yang dianggap benar mengetahui dan hadir menyaksikan pernikahan 

antara pemohon I dengan pemohon II tersebut. Berdasarkan fakta yang nyata 

dengan adanya akta cerai tersebut diketahui bahwa pernikahan yang dilakukan 

para pemohon termasuk pernikahan poligami yang dilakukan secara siri. Maka 

seharusnya Majelis Hakim dalam penetapannya tersebut menolak permohonan 

isbat nikahnya, karena secara jelas disitu terdapat halangan perkawinan menurut 

Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan dan Kompilasi Hukum 

Islam. 
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MOTTO 

 

“JANGAN PERNAH LUPA BAHWA 

SESUNGGUHNYA KUNCI KESUKSESANMU 

ADALAH BERKAT DO’A DAN RIDHO DARI 

KEDUA ORANG TUA MU” 

 

(Muhammad Hasbi) 
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KATA PERSEMBAHAN 

 

Alhamdulillah...Alhamdulillah...Alhamdulillah... 

Segenap rasa puji dan syukur selalu terpanjat kepada Allah Subhanahu 

wata‟ala Tuhan Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang atas segala karunia, 

rahmat, taufik, dan hidayah-Nya jualah sehingga saya sampai kepada titik ini. 

Tak lupa Shalawat serta salam selalu tercurah kepada junjungan kita Baginda 

Rasulullah Shalallahu „alaihi wassallam beserta keluarga, sahabat sampai para 

pengikut beliau hingga akhir zaman. 

Saya persembahkan karya sederhana ini untuk orang tua saya yaitu 

Ayahanda Almarhum Mujerian Noor dan Ibunda Hj. Raudhatul Jannah yang 

senantiasa selalu mendidik saya dengan kasih sayang dan tidak pernah berhenti 

untuk terus mendo‟akan keberhasilan saya dalam menuntut ilmu serta 

menyelesaikan karya ini. Tidak lupa pula saya persembahkan kepada kakak saya 

yang luar biasa yaitu Kakanda Ahmad Musta‟in dan Muhammad Rusyadi yang 

selalu memberikan dukungan serta semangat agar saya bisa menyelesaikan 

karya ini. Juga untuk seluruh keluarga yang terus mendukung serta mendo‟akan 

saya. 

Terima kasih juga untuk seluruh guru dan dosen pengajar atas ilmu yang 

sudah diberikan serta membimbing dengan sabar dan ikhlas. Terima kasih 

kepada sahabat dan kawan-kawan seperjuangan saya, terkhusus untuk seluruh 

kawan-kawan Hukum Keluarga Islam Angkatan 2016 yang tidak bisa saya 

sebutkan satu persatu, atas dukungan, semangat, dan bantuan kalian selama ini. 

Terima kasih untuk kalian semua, semoga segala kebaikan kalian membawa 

berkah serta dibalas Allah Subhanahu wata‟ala dengan kebaikan yang berlipat 

ganda. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI”ARAB-INDONESIA 

 

Fonem Konsonan Bahasa Arab yang dalam system”tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam”transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dengan 

huruf dan tanda sekaligus. 

Transliterasi kata‟Arab ke dalam huruf Latin dalam skripsi ini berpedoman 

pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan‟Republik-Indonesia Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987,,tanggal 22 

Januari 1988, sebagai berikut: 

1. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta‟ T Te ث

 S\a‟ S\ es (dengan titik di atas) د

 Jim J Je ج

 H}a‟ H} ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha‟ Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Z\al Z\ zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra‟ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 S}ad S} es (dengan titik di bawah) ص

 D}ad} d} de (dengan titik di bawah) ض

 T}a‟ T} te (dengan titik di bawah) ط

 Z}a‟ Z} zet (dengan titik di bawah) ظ
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 Ain „ koma terbalik di atas„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa‟ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L „el ل

 Mim M „em م

 Nun N „en ى

 Waw W We و

 Ha‟ H Ha ه

 Hamzah „ Apostrof ء

 Ya‟ Y Ye ي

 

2. Konsonan rangkap karena-syaddah ditulis rangkap 

 Ditulis Mutakabbir هخكبّر

 Ditulis al-qudu>s القدوس

 

3. Ta’ Marbutah  

a) Apabila dimatikan ditulis h 

 Ditulis Ja>mi‟ah جاهعت

 Ditulis Maktabah هكخبت

(ketentuan ini tidak diperlukan untuk kata-kata Arab yang sudah terserap 

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali 

apabila dikehendaki lafal aslinya). 

Apabila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua terpisah, 

maka ditulis dengan h 

 Ditulis al-maktabah al-jami>lah الوكخبت الجويلت

b) Apabila ta‟ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan 

dammah ditulis t 

 Ditulis Zaka>tul-fi}tri زكاة الفطر

 

4. Vokal‟pendek 



 
 

x 
 

  َ  

 
Fathah Ditulis A 

 

  َ  
Kasrah Ditulis I 

  َ  

 
Dammah Ditulis U 

 

5. Vokal‟panjang 

1 
Fathah + alif                 - 

 كاهلت
Ditulis a> - ka>milah 

2 
Fathah + ya mati           - 

 صلى
Ditulis a> - s}alla> 

3 
Kasrah + ya mati          - 

 شديد
Ditulis i> - syadi>d 

4 
Dammah + wawu mati - 

 صدور
Ditulis u>    - s}udu>r 

 

6. Vokal rangkap 

1 
Fathah + ya mati        - 

 رويد
Ditulis ai – ruwaidun 

2 
Fathah + wawu mati  - 

 وفرعوى ذي الأوحاد
Ditulis 

au - wa fir‟auna z\i al-

auta>d 

 

7. Vokal”pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

أشد خلقاأأًخن   Ditulis a‟antum asyaddu khalqan 

 

8. Kata sandang alif+lam 

a) Apabila diikuti huruf Qamariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “al”. 

 Ditulis al-Qur‟a>n القراى

 Ditulis al-kita>b الكخاب

 

b) Apabila diikuti huruf”Syamsiyyah ditulis dengan mengunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf “al”nya. 



 
 

xi 
 

 Ditulis as}-s}ubh}u الصبخ

 Ditulis as-sa>hirah الساهرة

 

9. Penulisan Kata-Kata‟Dalam Rangkaian Kalimat 

 Ditulis birru al-wa>lidaini بر الوالديي

 Ditulis Iz\a asy-syamsu إذا الشوس
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KATA PENGANTAR 

ن   ٱلَلّ   ب سۡم   يم   ٱلرَحۡم َٰ ٱلرَح   
Segala puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah Swt., karena atas 

rahmat, berkah, dan karunia-Nya penulis dapat menyelesaikan penyusunan skripsi 

ini. Shalawat serta salam tidak lupa juga penulis haturkan kepada Baginda Nabi 

Muhammad Saw., beserta kerabat, sahabat, dan pengikut beliau hingga akhir 

zaman.  
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1. Bapak Dr. H. Jalaluddin, M.Hum selaku Dekan Fakultas Syariah UIN 

Antasari Banjarmasin yang telah berkenan menerima dan menyetujui judul 
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selama perkuliahan maupun sampai penyusunan skripsi ini selesai.  

5. Kepala Perpustakaan UIN Antasari Banjarmasin, Kepala Perpustakaan 

Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin, Kepala Bagian Tata Usaha 

Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin beserta seluruh staf yang telah 
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dalam segala hal administrasi yang diperlukan oleh penulis. 
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6. Semua pihak yang telah memberikan bantuan dan motivasi dalam 

penyelesaian skripsi ini.  

Dengan demikian, penulis berharap agar skripsi ini dapat memberikan 
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